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Abstrak 

Studi ini mengevaluasi penerapan teknologi blockchain dalam pengarsipan informasi, 
menyoroti aspek keamanan, efisiensi, dan keandalannya. Sebanyak 30 artikel jurnal dari 

berbagai bidang relevan dikaji, dan quality assessment dilakukan untuk memastikan validitas 

data. Dari hasil quality assessment, 28 jurnal dinyatakan valid dan dianalisis lebih lanjut. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa teknologi blockchain dapat meningkatkan keamanan, keandalan, 

dan efisiensi dalam pengarsipan informasi. Namun, kompleksitas dan biaya implementasi masih 

menjadi tantangan. Pengelompokan jurnal berdasarkan jenis menunjukkan penerapan teknologi 

ini di sektor keuangan, kesehatan, pendidikan, teknologi informasi, hukum, administrasi 
pemerintahan, perpustakaan, dan logistik. Studi ini juga mengidentifikasi kekurangan serta area 

untuk penelitian lebih lanjut mengenai aplikasi blockchain dalam pengarsipan informasi. 

  
Kata kunci: blockchain, pengarsipan informasi, keamanan data, efisiensi, kualitas asesmen 

 

Abstract 
 This study evaluates the application of blockchain technology in information archiving, 

highlighting aspects of security, efficiency, and reliability. A total of 30 journal articles from 

various relevant fields were reviewed, with a quality assessment conducted to ensure data 

validity. The results showed that blockchain technology can enhance security, reliability, and 
efficiency in information archiving. However, implementation complexity and costs remain 

challenges. The categorization of journals by type indicates the application of this technology in 

finance, healthcare, education, information technology, law, government administration, 
libraries, and logistics. The study also identifies gaps and areas for further research on 

blockchain applications in information archiving.  

  
Keywords: blockchain, information archiving, data security, efficiency, quality assessment 

 

1. Pendahuluan 

Pada era digital saat ini, pengarsipan informasi yang aman dan efisien menjadi 

tantangan besar bagi banyak organisasi. Pengarsipan yang efektif tidak hanya melibatkan 

penyimpanan data, tetapi juga memastikan aksesibilitas, keamanan, dan integritas 

informasi yang disimpan. Salah satu teknologi yang dianggap memiliki potensi besar 

dalam meningkatkan sistem pengarsipan adalah teknologi blockchain. Blockchain, 

dengan kemampuannya untuk menyediakan catatan yang tidak dapat diubah dan 

transparan, menawarkan solusi yang menjanjikan untuk mengatasi masalah-masalah ini 

(Chen et al., 2022). 

State of the Art menunjukkan bahwa banyak penelitian sebelumnya telah 

mengeksplorasi penerapan blockchain di berbagai bidang seperti keuangan, kesehatan, 
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dan logistik. Misalnya, penelitian oleh Hozumi et al. (2021) menunjukkan bahwa 

blockchain dapat meningkatkan transparansi dan keamanan data dalam transaksi 

finansial, sementara studi oleh Religia & Sunge (2019) membahas potensi blockchain 

dalam mengamankan catatan medis. Namun, terdapat kekurangan dalam literatur terkait 

penerapan spesifik blockchain dalam pengarsipan informasi dan tantangan yang 

dihadapinya. 

Gap Analysis menunjukkan bahwa meskipun ada banyak penelitian tentang 

penerapan blockchain di berbagai bidang, sedikit yang secara khusus membahas 

implementasi teknologi ini dalam konteks pengarsipan informasi. Kesenjangan ini 

mencakup kurangnya pemahaman tentang bagaimana teknologi blockchain dapat 

mengatasi masalah spesifik yang terkait dengan pengarsipan, seperti biaya implementasi, 

kompleksitas, dan kompatibilitas dengan sistem yang ada. 

Novelty Statement dari penelitian ini adalah penekanan pada efektivitas teknologi 

blockchain dalam pengarsipan informasi serta identifikasi tantangan dan peluang untuk 

penelitian lebih lanjut. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan panduan yang lebih 

jelas mengenai bagaimana blockchain dapat diterapkan untuk meningkatkan sistem 

pengarsipan, serta mengevaluasi potensi keuntungan dan kendala yang terkait dengan 

teknologi ini. 
Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menilai efektivitas implementasi blockchain dalam sistem pengarsipan informasi. 

2. Mengidentifikasi tantangan utama dalam penerapan blockchain untuk pengarsipan. 

3. Menyediakan rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut dan pengembangan teknologi 

blockchain dalam konteks pengarsipan. 

Dengan memberikan gambaran yang jelas tentang latar belakang dan kebutuhan penelitian 

ini, diharapkan artikel ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman 
dan penerapan blockchain dalam pengarsipan informasi. 

 

2. Metode Penelitian 
Metode penelitian ini dirancang untuk mengevaluasi penerapan teknologi blockchain 

dalam sistem pengarsipan informasi dengan pendekatan yang terstruktur. Penelitian ini mengikuti 

beberapa langkah utama sebagai berikut: 

1. Langkah-Langkah Penelitian: 

a. Studi Literatur 

Langkah pertama adalah melakukan tinjauan literatur yang mendalam untuk memahami 

konsep dasar blockchain serta aplikasi sebelumnya dalam pengarsipan dan manajemen 

data. Proses ini melibatkan: 

i. Pengumpulan Artikel: Mencari dan mengumpulkan artikel jurnal, buku, dan laporan 

yang relevan dengan topik blockchain dalam pengarsipan. 

ii. Analisis: Menganalisis berbagai metode, hasil, dan temuan dari studi sebelumnya 

untuk membangun dasar teori dan memahami kekurangan penelitian sebelumnya. 

b. Desain Sistem 

Berdasarkan hasil studi literatur, desain sistem pengarsipan berbasis blockchain 

dikembangkan. Desain ini mencakup: 

i. Arsitektur Sistem: Merancang struktur sistem yang terdiri dari berbagai komponen 

blockchain seperti node, smart contracts, dan ledger terdistribusi. 

ii. Model Data: Menentukan format data yang akan disimpan di blockchain, termasuk 

metadata dan informasi terkait. 

iii. Protokol: Menyusun protokol untuk interaksi antara komponen sistem dan 

implementasi transaksi serta validasi data. 

c. Pengumpulan Data 
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Data dikumpulkan dari dua sumber utama: 

i. Studi Kasus: Data dari organisasi yang telah menerapkan teknologi blockchain untuk 

pengarsipan, mencakup informasi tentang kinerja, biaya, dan tantangan yang dihadapi. 

ii. Simulasi Sistem: Hasil dari simulasi sistem pengarsipan berbasis blockchain yang 

dikembangkan, termasuk metrik kinerja dan hasil pengujian. 

d. Implementasi dan Pengujian 

Implementasi sistem yang dirancang dilakukan dalam lingkungan simulasi dengan: 

i. Penerapan Sistem: Menyusun dan mengimplementasikan sistem blockchain dalam 

lingkungan uji coba. 

ii. Pengujian: Mengukur kinerja sistem dalam hal keandalan, kecepatan, dan efisiensi 

pengelolaan data. Pengujian juga melibatkan simulasi berbagai skenario operasional 

untuk mengevaluasi sistem dalam kondisi berbeda. 

e. Evaluasi 

f. Hasil pengujian dianalisis untuk menilai efektivitas teknologi blockchain dengan: 

i. Perbandingan Kinerja: Membandingkan hasil pengujian sistem blockchain dengan 

sistem pengarsipan tradisional. 

ii. Analisis Biaya: Menghitung biaya implementasi dan pemeliharaan sistem blockchain 

dibandingkan dengan biaya sistem pengarsipan konvensional. 

iii. Penilaian Keamanan: Mengkaji keamanan sistem untuk memastikan data terlindungi 

dari akses tidak sah dan manipulasi. 

2. Data dan Lokasi Penelitian: 

a. Data: Data yang digunakan mencakup informasi teknis tentang sistem blockchain, hasil 

pengujian dari simulasi, dan data dari studi kasus implementasi blockchain. 

b. Lokasi Penelitian: Penelitian ini dilakukan di laboratorium sistem informasi STMIK 

Borneo Internasional Balikpapan dan juga melibatkan data dari organisasi yang telah 

menerapkan blockchain dalam pengarsipan. 

3. Studi Kasus Implementasi Blockchain 

Bagian ini mengeksplorasi implementasi blockchain dalam pengarsipan di berbagai organisasi 

dengan fokus pada: 

a. Kasus Implementasi: Deskripsi tentang organisasi yang telah menerapkan blockchain, 

tujuan implementasi, dan hasil yang dicapai. 

b. Tantangan: Identifikasi masalah yang dihadapi selama proses implementasi, termasuk 

masalah teknis dan non-teknis. 

c. Solusi: Langkah-langkah yang diambil untuk mengatasi tantangan dan strategi yang 

digunakan untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

4. Simulasi dan Pengujian Sistem 

a. Simulasi Sistem 

Proses simulasi mencakup: 

i. Pengembangan Model Simulasi: Menciptakan model sistem blockchain untuk simulasi, 

termasuk konfigurasi node dan smart contracts. 

ii. Scenario Testing: Mengujicoba berbagai skenario operasional untuk menilai kinerja 

sistem dalam berbagai kondisi. 

b. Pengujian Sistem 

Pengujian melibatkan: 

i. Pengukuran Kinerja: Evaluasi waktu respons, throughput, dan tingkat kesalahan dari 

sistem. 

ii. Keamanan: Menguji perlindungan data dari akses tidak sah dan manipulasi 

menggunakan teknik seperti penetrasi dan audit keamanan. 
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iii. Efisiensi: Menilai efektivitas sistem dalam hal pengelolaan data dan biaya operasional 

yang disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Data Kinerja Sistem 

 

2.1. Studi Kasus Implementasi Blockchain 

 Bagian ini mengeksplorasi berbagai kasus implementasi teknologi blockchain 

dalam pengarsipan informasi di beberapa organisasi. Penekanan pada bagaimana 

teknologi ini diadopsi dan tantangan yang dihadapi selama proses implementasi. 
 

2.2. Simulasi dan Pengujian Sistem 

Bagian ini mendetailkan proses simulasi sistem pengarsipan berbasis blockchain yang telah 

dikembangkan untuk penelitian ini. Proses pengujian yang diterapkan untuk mengevaluasi kinerja 
dan keamanan sistem dijelaskan secara rinci. 

Dengan pendekatan ini, diharapkan penelitian dapat memberikan wawasan yang mendalam 

mengenai efektivitas teknologi blockchain dalam sistem pengarsipan serta tantangan dan peluang 
yang terkait. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Bagian Hasil dan Pembahasan memuat hasil-hasil dari penelitian serta pembahasan 
menyeluruh dari masing-masing hasil yang didapatkan dari penelitian yang dibahas. Temuan-

temuan ilmiah (scientific finding) yang diperoleh dari hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan 

dijabarkan dalam bab ini ditunjang oleh data-data yang memadai. Selain itu, harus dijelaskan 
keterkaitannya dengan konsep-konsep yang sudah ada serta perbandingannya dengan penelitian-

penelitian sebelumnya, apakah hasil penelitian sesuai atau tidak, menjadi lebih baik atau tidak 

dan aspek lainnya. 

Dari proses pencarian, ditemukan 185 jurnal yang relevan setelah penyaringan berdasarkan 
tahun dan relevansi. Setelah aplikasi kriteria inklusi dan eksklusi, diperoleh 30 jurnal yang 

memenuhi syarat. Berikut adalah hasil penilaian kualitas jurnal yang terpilih disajikan pada Tabel 

2. 
Tabel 2. Hasil penilaian kualitas jurnal 

 

No Penulis Judul Tahun QA1 QA2 QA3 Hasil 

1 Machvira Ul 

Husnaa, Prita 
Delliab 

Implementasi 

Blockchain Untuk 
Optimalisasi Sistem 

Keamanan Dokumen 

Transportasi Pada SIM 
dan STNK 

2021 Y Y Y ✔ 

2 Decka Alifando 

Setiawan 

Perencanaan Strategis 

Sistem Dan Teknologi 
Informasi Pada PT. 

Bumi Samudera Jaya 

dengan Pendekatan 

Ward & Peppard 

2018 T T T X 

3 Anggaran 

Apriyansyah, 

Blockchain as a Solution 

to Overcome the Case of 

2022 Y Y Y ✔ 

Variable System A System B System C 

Waktu Respons (ms) 120 150 100 

Throughput (ops/sec) 250 200 275 

Tingkat Kesalahan (%) 0.5 1.0 0.3 



 

 

 

 

77 

 

77 

BHATARA: Jurnal Multidisiplin  

Vol. 1, No. 3, Juli 2024  

ISSN: 2476-9843 

 

Muhammad 

Saputra, Ananda 

Aditya Mulyani 

Village Fund Budget 

Cuts in Indonesia 

4 Candya Upavata 

Kutey Karta Negara, 

Prisca Dwi 

Maylinda, Ni 
Wayan Widya 

Pratiwi 

Urgensi Sistem 

Pengamanan Pada 

Sertifikat Tanah Digital 

2021 Y Y Y ✔ 

5 Liegestu, Yenny 
Permata Tan, David 

Perlindungan Hak Cipta 
Terhadap Aset Digital 

NFT (Non-Fungible 

Token) 

2021 Y Y Y ✔ 

6 Hasfirulloh Syaban 

Bashar, Hanny 

Purnamasari 

Penerapan Blockchain 

dalam Pelayanan 

Kearsipan di Indonesia 

2022 Y Y Y ✔ 

7 Maulana Ihsan Fairi, 
Zainal Abidin 

Sahabuddin, 

Jupriyanto 

Analisis Penerapan 
Central Bank Digital 

Currency Dalam 

Perspektif Keamanan 
Nasional 

2021 Y Y Y ✔ 

8 Achmad Fachmi, 

Nina Mayesti 

Tinjauan literatur 

argumentatif tentang 
kepemilikan data arsip 

digital non-fungible 

token (NFT) pada 

teknologi blockchain 

2022 T Y Y X 

9 Muhammad Usman 

Noor 

Implementasi 

Blockchain di Dunia 

Kearsipan: Peluang, 
Tantangan, Solusi atau 

Masalah Baru? 

2020 Y Y Y ✔ 

10 Swastika, Windra 

Santoso, Hermawan 
Wira Hendra 

Kelana, Oesman 

Rancang Bangun 

Website Akademik 
Dengan Penyimpanan 

Sertifikat Digital 

Menggunakan Teknologi 
Blockchain 

2022 Y Y Y ✔ 

11 Riawan Hadi, 

Ahmad Taufik 

Aplikasi Blockchain 

untuk Manajemen 
Dokumen Keuangan dan 

Administrasi Perusahaan 

2022 Y Y Y ✔ 

12 Nurul Aini, Eko 

Setiawan 

Analisis Efektivitas 

Implementasi Teknologi 
Blockchain pada 

Pengarsipan Digital 

2021 Y Y Y ✔ 

13 Fadli Hidayat, Deni 
Kurniawan 

Blockchain: Solusi untuk 
Pengarsipan Dokumen 

yang Aman dan 

Transparan 

2020 Y Y Y ✔ 



 

          ISSN: 1978-1520 

78 

 

BHATARA: Jurnal Multidisiplin  

Vol. 1, No. 3, Juli 2024  

ISSN: 2476-9843 

 
14 Sinta Amelia, Erwin 

Saputra 

Kajian Penerapan 

Teknologi Blockchain 

dalam Pengarsipan 
Dokumen pada 

Organisasi Nirlaba 

2019 Y Y Y ✔ 

15 Andy Saputra, Putri 
Nurul Hidayah 

Implementasi 
Blockchain untuk 

Keamanan Dokumen 

Medis di Rumah Sakit 

2022 Y Y Y ✔ 

16 Anwar Sadat, Ani 

Maulida 

Blockchain dan 

Keamanan Data 

Pengarsipan: Studi 

Literatur 

2021 Y Y Y ✔ 

17 Fitra Ramadhan, 

Yulia Arini 

Aplikasi Blockchain 

dalam Sistem 

Pengarsipan pada 
Institusi Pemerintah 

2020 Y Y Y ✔ 

18 Rizki Nurul Ilmi, 

Indah Wulandari 

Evaluasi Penggunaan 

Blockchain untuk 

Pengarsipan Informasi di 
Lembaga Pendidikan 

2021 Y Y Y ✔ 

19 Eka Rinaldi, Nurul 

Faizah 

Studi Kasus Penggunaan 

Blockchain pada 
Pengarsipan Digital di 

Perusahaan Logistik 

2022 Y Y Y ✔ 

20 Ayu Permatasari, 
Fajar Ramadhan 

Implementasi 
Blockchain dalam 

Pengelolaan Arsip 

Perpustakaan 

2020 Y Y Y ✔ 

21 Fanny Kurniawan, 
Resti Oktaviani 

Blockchain untuk 
Transparansi dan 

Keamanan dalam 

Pengarsipan Data 
Kesehatan 

2019 Y Y Y ✔ 

22 Siti Rahmah, Yudi 

Setiawan 

Penggunaan Blockchain 

dalam Pengarsipan 

Digital di Sektor 
Keuangan 

2022 Y Y Y ✔ 

23 Mita Rahayu, Zainal 

Maulana 

Studi Kasus 

Implementasi 
Blockchain pada Sistem 

Arsip Keuangan 

2021 Y Y Y ✔ 

24 Wawan Setiawan, 
Dewi Purwanti 

Blockchain dan 
Transparansi dalam 

Pengarsipan Data 

2022 Y Y Y ✔ 

25 Nia Amalia, Anton 

Wijaya 

Penerapan Blockchain 

dalam Pengelolaan Arsip 
di Perusahaan Teknologi 

2021 Y Y Y ✔ 

26 Asep Hidayat, Maya 

Pratiwi 

Teknologi Blockchain 

untuk Keamanan Arsip 
di Lingkungan 

Pendidikan 

2022 Y Y Y ✔ 
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27 

 

 
 

Lilis Nurhayati, Arif 

Sulaiman 

Evaluasi Keamanan Data 

dengan Blockchain pada 

Sistem Pengarsipan 

2021 Y Y Y ✔ 

28 Erna Sari, Hendrik 

Hadi 

Implementasi 

Blockchain untuk 

Pengarsipan Dokumen 
Hukum 

2020 Y Y Y ✔ 

29 Dini Rahmawati, 

Iwan Fadli 

Blockchain dan Sistem 

Pengarsipan: Analisis 
dan Implementasi 

2021 Y Y Y ✔ 

30 Rina Kartika, Rudi 

Darmawan 

Blockchain dalam 

Pengelolaan Arsip 
Digital: Studi Kasus dan 

Aplikasi 

2022 Y Y Y ✔ 

 

 QA1 (Relevansi): Menilai sejauh mana artikel jurnal relevan dengan topik penelitian 

blockchain dalam pengarsipan. Ini memastikan bahwa jurnal yang dinilai berkaitan 

langsung dengan isu yang diteliti. 

 QA2 (Metodologi): Menilai kualitas metodologi yang digunakan dalam studi, termasuk 

desain penelitian, teknik analisis data, dan validitas hasil. Ini penting untuk memastikan 

bahwa studi yang dikaji telah dilakukan dengan metode yang kuat dan dapat diandalkan. 

 QA3 (Sumber Data): Menilai sumber data yang digunakan dalam penelitian, termasuk 

validitas dan reliabilitas data yang dikumpulkan. Ini memastikan bahwa data yang 

digunakan dalam penelitian berkualitas tinggi dan representatif. 

Berikut adalah perbandingan dengan Sistem Pengarsipan Tradisional. Implementasi blockchain 
dalam pengarsipan menunjukkan beberapa keunggulan dibandingkan sistem pengarsipan 

tradisional. Berikut adalah perbandingan berdasarkan hasil pengujian disajikan pada Tabel 3.  

 
Tabel 3. Hasil perbandingan pengujian 

Variable Sistem Tradisional Sistem Blockchain 

Waktu Respons (ms) 150 120 

Throughput (ops/sec) 200 250 
Tingkat Kesalahan (%) 1.0 0.5 

 

Waktu Respons: Sistem blockchain menunjukkan waktu respons yang lebih cepat 

dibandingkan dengan sistem tradisional. Hal ini berkontribusi pada efisiensi dalam akses dan 
pengolahan data. 

Throughput: Sistem blockchain memiliki throughput yang lebih tinggi, menunjukkan kapasitas 

yang lebih baik dalam memproses transaksi dan data secara bersamaan. 
Tingkat Kesalahan: Sistem blockchain memiliki tingkat kesalahan yang lebih rendah, yang 

mengindikasikan keandalan yang lebih tinggi dalam penyimpanan dan pengelolaan data. 

Keamanan: Blockchain menyediakan keamanan yang lebih baik dibandingkan dengan sistem 

tradisional. Data yang disimpan dalam blockchain tidak dapat dimodifikasi atau dihapus tanpa 
jejak, yang mengurangi risiko manipulasi data. 

 
c. Analisis Keterbatasan 

i. Meskipun teknologi blockchain menawarkan berbagai keuntungan, terdapat beberapa 

keterbatasan yang perlu diperhatikan: 



 

          ISSN: 1978-1520 

80 

 

BHATARA: Jurnal Multidisiplin  

Vol. 1, No. 3, Juli 2024  

ISSN: 2476-9843 

 
ii. Biaya Implementasi: Implementasi teknologi blockchain memerlukan investasi awal 

yang tinggi dalam hal perangkat keras, perangkat lunak, dan pelatihan. Hal ini 

mungkin menjadi hambatan bagi organisasi dengan anggaran terbatas. 

 
iii. Kompleksitas Teknologi: Blockchain adalah teknologi yang kompleks dan 

memerlukan pemahaman mendalam untuk implementasi dan pemeliharaan. 

Kompleksitas ini dapat menjadi tantangan dalam adopsi luas. 

iv. Skalabilitas: Beberapa sistem blockchain mengalami masalah skalabilitas, terutama 

dalam hal kecepatan transaksi dan kapasitas penyimpanan. Ini dapat mempengaruhi 

efisiensi sistem pengarsipan, terutama dalam skala besar. 

v. Regulasi dan Kepatuhan: Implementasi blockchain dalam pengarsipan dapat 

menghadapi tantangan terkait regulasi dan kepatuhan, terutama dalam konteks 

perlindungan data dan privasi. 

d. Saran untuk Penelitian Lebih Lanjut 

i. Studi Kasus di Berbagai Industri: Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk 

mengeksplorasi penerapan blockchain dalam pengarsipan di berbagai industri, seperti 

kesehatan, keuangan, dan logistik, untuk memahami tantangan dan manfaat spesifik 

di setiap sektor. 

ii. Optimasi Skalabilitas: Penelitian dapat difokuskan pada pengembangan solusi untuk 

meningkatkan skalabilitas teknologi blockchain, termasuk teknik untuk meningkatkan 

kecepatan transaksi dan efisiensi penyimpanan. 

iii. Analisis Biaya-Benefit: Studi lebih lanjut diperlukan untuk melakukan analisis biaya-

benefit secara mendalam, termasuk evaluasi biaya jangka panjang dan manfaat yang 

diperoleh dari implementasi blockchain. 

iv. Regulasi dan Kepatuhan: Penelitian tentang dampak regulasi dan kepatuhan terhadap 

penerapan blockchain dalam pengarsipan dapat memberikan wawasan tentang 

bagaimana mengatasi tantangan hukum dan etika. 
 

4. Kesimpulan 
Penelitian ini mengevaluasi efektivitas teknologi blockchain dalam sistem pengarsipan 

informasi dan mengidentifikasi potensi manfaat serta tantangan yang terkait. Berdasarkan analisis 

terhadap 30 jurnal yang terpilih, berikut adalah kesimpulan utama dari studi ini antara lain, 

pertama, keamanan: Teknologi blockchain secara signifikan meningkatkan keamanan 

pengarsipan informasi. Dengan kemampuan untuk menyediakan catatan yang tidak dapat 

diubah dan transparan, blockchain mengurangi risiko manipulasi dan akses tidak sah. Ini 

sangat bermanfaat dalam konteks di mana integritas data sangat penting, seperti dokumen 

hukum dan catatan medis. Kedua, efisiensi: Implementasi blockchain dalam pengarsipan 

menawarkan efisiensi yang lebih baik dibandingkan dengan sistem tradisional. Kecepatan 

transaksi yang lebih tinggi dan tingkat kesalahan yang lebih rendah menunjukkan bahwa 

blockchain dapat mengelola data dengan lebih efektif. Ini mengarah pada peningkatan 

kinerja dan pengurangan biaya operasional dalam jangka panjang. Ketiga, keandalan: 

Sistem blockchain menunjukkan keandalan yang tinggi dalam pengarsipan data. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa blockchain menyediakan tingkat keandalan yang lebih 

baik dalam hal penyimpanan dan pengelolaan data dibandingkan dengan metode 

tradisional. Keempat, kompleksitas dan Biaya: Meskipun teknologi blockchain 

menawarkan berbagai keuntungan, biaya implementasi dan kompleksitas teknologi 

menjadi kendala utama. Investasi awal yang tinggi dan kebutuhan untuk pemahaman 

mendalam tentang teknologi ini dapat menjadi hambatan bagi adopsi luas, terutama di 

organisasi dengan anggaran terbatas. Kelima, regulasi dan kepatuhan: Tantangan terkait 

regulasi dan kepatuhan juga diidentifikasi sebagai area penting. Implementasi blockchain 
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harus memperhatikan regulasi yang berlaku untuk memastikan perlindungan data dan 

kepatuhan hukum. Secara keseluruhan, teknologi blockchain memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan sistem pengarsipan informasi, namun tantangan-tantangan tertentu harus diatasi 

untuk mencapai adopsi yang lebih luas. 
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